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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1  Metode Penelitian
Untuk memperoleh data atau informasi dalam penulisan penelitian ini, penulis memilih metode penelitian dengan pendekatan penelitian kualitatif,yaitu penelitian yang dapat diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah memperoleh pemahaman, mengembangkan teori dan menggambarkan secara kompleks.
Pendekatan kualitatif ini memang tidak terlalu membutuhkan data yang banyak dan lebih bersifat monografis, atau berwujud kasus-kasus. Berbeda halnya dengan pendekatan kuantitatif yang membutuhkan banyak data atau berjumlah besar sehingga dalam mengkualifikasi dalam kategori-kategori lebih mudah. Dalam merinci aneka macam penelitian, Soerjono Soekanto (Surya, 2016) membedakan penelitian hukum dari sudut tujuannya adalah penelitian hukum normatif, dan penelitian hukum sosiologis atau empiris (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini termasuk penelitian normatif (kepustakaan) yaitu hukum dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan berperilaku manusia yang dianggap pantas. Sumber penelitian hukum normatif hanyalah data sekunder, yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di rumah-rumah warga yang merupakan siswa di SMP Negeri 3 Pulau Rakyat, yang berdomisili disekitar Kecamatan Pulau Rakyat dan Kecamatan Rahuning Kabupaten Asahan Sumatera Utara. Waktu penelitian dilakukan mulai tanggal 07 Januari 2022 sampai tanggal 30 April 2022.

3.3 Tempat Penelitian

 Penelitian ini dilaksanakan di rumah-rumah warga yang merupakan siswa di SMPN 3 Pulau Rakyat Kabupaten Asahan. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2021-2022. Lokasi dan posisi rumah belajar terletak tidak jauh dari keramaian. Hubungan lalu lintas strategis ± 150 m dari jalan lintas Sumatera. Peserta didik yang terlibat dalam penelitian ini yaitu kelas VIII-1 sebanyak 30 orang.
3.4 Prosedur Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,  yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata–kata dan kalimat. Yang diperoleh dari peserta didik, guru dan sumber data lainnya. Penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti kejadian atau peristiwa yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan penerapan model problem based learning dengan strategi Guru Keliling (GULING) terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga penelitian ini dinamakan penelitian empirik. 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka sumber data yang digunakan adalah  sumber data primer dan sumber data skunder.
1. Sumber data primer


Sumber data primer adalah sumber data utama yang menjadi objek penelitian dan langsung memberikan data kepada peneliti dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengumpulan data. Data primer dari penelitian ini adalah proses pelaksanaan pembelajaran  matapelajaran Matematika di SMPN 3 Pulau Rakyat. Jenis data diambil dari observasi langsung di lapangan dan interview langsung dengan pihak yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi guru keliling (GULING) yaitu guru dan peserta didik.
2. Sumber data skunder

Susanto (2014) menjelaskan data skunder adalah” data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada”.Data skunder dari penelitian ini diperoleh melalui pihak yang masih terkait dengan sekolah atau penelusuran terhadap buku-buku yang terkait dengan penelitian, serta data-data lain yang mendukung dan memberikan informasi mengenai penerapan modelproblem based learning dengan strategi guru keliling (GULING) dalam materi bangun datar di SMPN 3 Pulau Rakyat.
3.5 Instrumen Pengumpulan Data


Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
      1. Observasi
Teknik observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki.Artinya bahwa data observasi harus mendalam dan rinci (Arikunto, 2014). Observasi yang peneliti lakukan ialah pengamatan langsung proses pembelajaran dengan menggunakan Lembar Observasi (terlampir pada lampiran F) pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran GULING. Dengan pengamatan secara langsung peneliti akan memperoleh informasi tentang penerapan model problem based learning pembelajaran GULING pada Materi Bangun datar dalam mata pelajaran Matematika di SMPN 3 Pulau Rakyat.
2.  Interview / wawancara

Teknik interview/wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan tertentu.Interview ini peneliti untuk memperoleh gambaran umum tentang data yang diperoleh dari metode-metode pengumpulan data yang lain, melengkapi sekaligus sebagai kontrol dari metode lain. 
Interview peneliti lakukan kepada kepala SMPN 3 Pulau Rakyat, kemudian kepada guru dan peserta didik, untuk mencari data yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran GULING tentang materi bangun datar di SMPN 3 Pulau Rakyat. Interview yang peneliti lakukan merupakan interview tidak terstruktur, yang artinya wawancara bersifat luwes, dengan susunan-susunan pertanyaan yang dapat diubah saat wawancara. Instrumen yang digunakan untuk wawancara adalah lembar pedoman wawancara (terlampir pada lampiran G).

3.  Dokumentasi

Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan , transkrip, buku, surat kabar, majalah dan catatan–catatan  lainnya (Arikunto, 2014). Dokumen yang dipergunakan pada penelitian ini adalah dokumen tentang kondisi sekolah secara umum, seperti sarana dan prasaranya maupun orang-orang yang terlibat didalamnya dan Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru Matematika, nilai tes peserta didik, serta dokumen-dokumen terkait dengan penelitian (terlampir Pada lampiran H).
3.6 Prosedur Analisis Data 


Setelah data terkumpul, maka perlu adanya analisis data, hal ini dilakukan berdasarkan jenis datanya, karena penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, maka data yang dianalisis diuraikan dalam bentuk kalimat yang baik dan benar. Berdasarkan pendapat(Arikunto, 2014) Data-data yang diperoleh selama penelitian akan diolah  dengan tahapan-tahapan  sebagai berikut:
 1.  Data Reduction (Reduksi data)

Merupakan proses berfikir sintesif yang memerlukan kecerdasan dan keluwesan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Sedangkan mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari.Pada tahap ini peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
2.  Data Display (  penyajian data )

Penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan jenisnya.Penyajian data dalam penelitian ini yaitu data-data yang diperoleh dari SMP Negeri 3 Pulau Rakyat yang berkaitan dengan penelitian.

3.  Conclusion Drawing / Verification

Merupakan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam hal ini tentunya proses analisis dilakukan guna menganalisis pengaruhstrategi GULING pada materi bangun datar dalam mata pelajaran Matematika di SMP Negeri 3 Pulau Rakyat.
3.7 Pemeriksaaan Keabsahan Data

Pengabsahan data pada penerapan model problem based learning dengan strategi guru keliling(GULING)pada materi bangun datar dalam mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Pulau Rakyat  menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sumber yang lain di luar data tersebut untuk keperluan  pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang sudah ada. Secara esensial triangulasi adalah pendekatan multi-metode yang dilaksanakan peneliti ketika menganalisis dan menghimpun data. Multi-metode ini biasanya digunakan pada penelitian kualitatif. 
Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Dalam teknik pengolahan data kualitatif, instrumen terpenting adalah dari peneliti itu sendiri.Melalui hal tersebut, maka kualitas penelitian kualitatif sangat bergantung dari seorang penelitinya. Ketika seorang peneliti memiliki banyak pengalaman dalam melakukan penelitian atau riset maka semakin lebih peka juga terhadap penggalian data serta gejala atau fenomena yang diteliti. 

Terlepas dari apapun aktivitasnya yang dilakukan oleh peneliti, pastinya selalu diwarnai dengan sudut pandang subjektivitas peneliti. Akan tetapi, hal ini harus dihindari oleh seorang peneliti karena sebisa mungkin setiap peneliti haruslah berusaha untuk semaksimal mungkin bersikap netral dalam penelitiannya sehingga kebenaran yang diperoleh menjadi sebuah kebenaran yang valid atau ilmiah (Sugiyono, 2017). Triangulasi juga sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. 
Menurutnya, triangulasi meliputi empat hal, yaitu: (1) triangulasi metode, (2) triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan kelompok), (3) triangulasi sumber data, dan (4) triangulasi teori (Sugiyono, 2017).

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun demikian, triangulasi aspek lainnya tetap dilakukan.
2. Triangulasi antar-peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. Teknik ini diakui memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.
3. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.
4. Terakhir adalah triangulasi teori. Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang jauh berbeda.
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